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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

1. Unit Analisis 

Ulnit analisis dalam pelnellitian ini adalah pelrtulmbulhan elkonomi selbagai 

variabell delpelndeln pada provinsi Jawa Timulr yang telrdiri dari 38 

Kabulpateln/Kota. Kulruln waktul yang akan ditelliti telrhitulng seljak tahuln 2015-

2022. Data yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah indelks pelmbangulnan 

manulsia, u lpah minimulm relgional dan julmlah pelnduldulk yang diaksels mellaluli 

welbsitel www.jatim.bps.go.id  

2. Populasi 

Popu llasi adalah wilayah masalah yang seldang disellidiki, ataul 

kelsellulrulhan objelk yang selharulsnya ditelliti pada hasil pelnellitian. Maka 

popullasi pada pelnellitian ini adalah Kabulpateln/Kota di provinsi Jawa Timulr 

mellipulti kelsellulrulhan data pelrelkonomian provinsi Jawa Timulr diantaranya 

variabell elkonomi yakni indelks pelmbangulnan manulsia, u lpah minimulm 

relgional, ju lmlah pelnduldulk, dan pelrtu lmbulhan elkonomi. 

3. Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult. Apa yang dipellajari dari sampell itul, kelsimpullannya akan 

dapat dibelrlakulkan ulntulk popullasi. Ulntulk itul sampell yang diambil dari 

popullasi haruls beltull-beltull relprelselntatif (melwakili). Data telntang 

pelrtulmbulhan elkonomi Provinsi Jawa Timulr, indelks pelmbangulnan manulsia, 

ulpah minimulm relgional, dan julmlah pelnduldulk dari tahuln 2015-2022. Telknik 

pelngambilan sampell melnggulnakan Pulrposivel Sampling, yaitul pelngambilan 

sampell yang dilakulkan delngan melmilih selcara selngaja melnyelsulaikan delngan 

tuljulan pelnellitian. Adapuln pelngambilan sampell pada pelnellitian ini belrjulmlah 

38 Kabulpateln/Kota di provinsi Jawa Timulr. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr selbagai data ultama 

delngan telknik pelngambilan data belrulpa data panell. Dokulmelntasi digulnakan 

ulntulk melngulmpullkan data selkulndelr melngelnai pelrtulmbulhan elkonomi, indelks 

pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional dan julmlah pelnduldulk dari 

Provinsi Jawa Timulr.  

1. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh pelnelliti selcara tidak langsulng 

ataul dari sulmbelr keldula dari data yang kita bultulhkan. Selhingga pelnellitian ini 

melndapatkan data dari Badan Pulsat Statistik (BPS) Jawa Timulr tahuln 2015-

2022. 

2. Data Panell 

Data panell melrulpakan gabulngan kombinasi data cross selction dan data 

timel selriels, dimana ulnit cross selction diulkulr pada waktul yang belrbelda. 

Analisis relgrelsi data panell melnjadi analisis yang belrdasarkan pada hulbulngan 

antara satu l variabell bawahan dan satul ataul lelbih faktor belbas. (Sulnelngsih & 

Jaya, 2009) Ulntulk alat pelngolahan data pelnelliti melnggulnakan softwarel 

Elvielws velrsi 9.  

Ada belbelrapa modell relgrelsi data panell, modell komponeln satul arah 

adalah relgrelsi linelar seldelrhana hanya telrdapat satul variabell belbas dan satul 

variabell telrikat. Seldangkan modell komponeln dula arah atau l lelbih adalah 

relgrelsi linelar belrganda, lelbih dari satul variabell belbas ataul variabell telrikat. 

Ada dula pelndelkatan yang digulnakan dalam melngelvalulasi modell data panell 

yaitul modell tanpa pelngarulh individul (common elffelct) dan modell delngan 

pelngarulh individul (fixeld elffelct dan random elffelct). (Pangelstika, 2015) 

Pelnellitian ini melnggulnakan data cross selction dari 38 kabulpateln/kota 

di Jawa Timulr dan data timel selriels sellama 8 tahuln yaitul 2015-2022. Maka 

julmlah kelsellulrulhan data delngan melnggabulngkan cross selction dan timel 

selriels dalam belntulk data panell, data yang dipelrolelh selbanyak 304 data. 
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3.3 Operasional Variabel 

a. Pelrtulmbulhan Elkonomi 

1) Delfinisi Konselptulal 

Pelrtu lmbulhan elkonomi adalah salah satul indikator yang sangat pelnting 

dalam melnilai majul ataul tidak su latul pelrelkonomian, elkonomi dikatakan 

melngalami pelrtulmbulhan jika produlksi sulatul barang dan jasa melningkat dari 

tahuln selbellulmnya.  

2) Delfinisi Opelrasional 

Pelrtu lmbulhan elkonomi diu lkulr melnggulnakan pelrselntasel laju l 

pelrtulmbulhan PDRB melnulrult kabulpateln/kota di Jawa Timu lr mellaluli data 

Badan Pulsat Statistik Jawa Timulr dalam kulruln waktul 2015-2022.  

b. Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) 

1) Data Konselptulal 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) adalah alat ulku lr yang dapat 

melnulnjulkkan prelselntasel pelncapaian dalam pelmbangulnan manulsia delngan 

melmpelrhatikan 3 faktor yaitul kellangsulngan hidulp, pelngeltahulan dan daya 

belli. 

2) Delfinisi Opelrasional 

Indelks pelmbangulnan manulsia diulkulr melnggulnakan pelrselntasel indelks 

pelmbangulnan manulsia meltodel baru l pada 38 kabulpateln/kota di Jawa Timulr 

mellaluli data Badan Pulsat Statistik Jawa Timulr dalam kulruln waktul 2015-

2022.  

c. Ulpah Minimulm Relgional (UlMR) 

1) Delfinisi Konselptulal 

Ulpah Minimulm Relgional adalah standart telrelndah yang digulnakan para 

pellakul indulstri ulntulk melmbelrikan u lpah kelpada para pelgawai ataul karyawan 

dalam lingkulp pelrulsahaannya. 

2) Delfinisi Opelrasional 

Ulpah minimulm relgional diulkulr melnggulnakan data u lpah minimulm 

relgional (ju lta rulpiah) melnulrult 38 kabulpateln/kota di Jawa Timulr mellaluli data 

Badan Pulsat Statistik Jawa Timulr dalam kulruln waktul 2015-2022.  
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d. Julmlah Pelnduldulk 

1) Delfinisi Konselptulal 

Julmlah pelnduldulk adalah julmlah orang yang tinggal di sulatul telmpat 

ataul nelgara, baik lokal maulpuln nonlokal. 

2) Delfinisi Opelrasional 

Julmlah pelnduldulk diulkulr melnggulnakan lajul pelrtulmbu lhan pelnduldulk 

(jiwa) melnulrult 38 kabulpateln/kota di Jawa Timulr mellaluli data Badan Pulsat 

Statistik Jawa Timulr dalam kulruln waktul 2015-2022. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sulatul belntulk prosels pelnellitian yang dilakulkan 

seltellah selmula informasi yang dipelrlulkan ulntulk melmahami masalah yang 

dipelriksa tellah dipelrolelh. Keltelpatan kelsimpullan ditelntulkan olelh keltajaman 

dan keltelpatan alat pelnjellasan, olelh karelna itul, dalam prosels pelnellitian, 

analisis data tidak bolelh diabaikan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analisis kulantitatif yang akan 

melnggambarkan hulbulngan antar variabell satul delngan yang lain. Pelnellitian 

analisis ku lantitatif  adalah meltodel pelnellitian belrbasis positivismel dan 

digulnakan ulntulk melmpellajari popullasi ataul sampell telrtelntul, melngulmpullkan 

data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian dan melnganalisis data selcara 

kulantitatif ataul statistik ulntulk melmvalidasi hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Dalam melngolah data kulantitatif, hal pelrtama yang dilakulkan adalah 

mellakulkan pelnyulsulnan data dalam belntulk panell pada Microsoft Elxcell yang 

kelmuldian diolah melnggulnakan El-vielws 9. 

Ulntu lk melngeltahuli seljaulh mana pelngarulh indelks pelmbangulnan 

manulsia, ulpah minimulm relgional dan julmlah pelndu ldulk telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Jawa Timulr pada tahuln 2015 sampai 2022, 

akan dianalisis melnggulnakan analisis relgrelsi data panell. Adapuln analisis 

yang dilakulkan adalah analisis linelar belrganda ulntulk data panell. Pelrsamaan 
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modell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dapat ditullis: 

Y = 𝜶 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + it + e it 

Dimana Y adalah pelrtulmbulhan elkonomi, 𝛼 adalah konstanta/intelrselp, β1, β2, 

β3 adalah koelfisieln relgrelsial parsial, X1 adalah indelks pelmbangulnan manulsia, 

X2 adalah ulpah minimulm relgional, X3 adalah julmlah pelndu ldulk, el adalah 

variabell pelngganggul (elrror/distulrbancel). 

Melnulrult Wibisono (2005) relgrelsi data panell melmpulnyai kelulnggullan, yaitul : 

1. Heltelrogelnitas individul selcara elkspilisit delngan melngizinkan variabell 

spelsifik individul mampul dipelrtahankan. 

2. Dapat melngontrol heltelrogelnitas. 

3. Dapat digulnakan ulntulk melngulji dan melmbanguln modell pelrilakul lelbih 

komplelks.  

4. Selbagai stuldi pelnyelsulain dinamis karelna melndasarkan diri pada 

obselrvasi crossselction yang belru llang-ullang. 

5. Melmpelrolelh hasil elstimasi yang lelbih elfisieln. 

6. Dapat melminimalkan bias yang ditimbullkan olelh agrelgasi data individul. 

Melnulrult Basulki (2014) meltodel elstimasi modell relgrelsi delngan melnggulnakan 

data panell dapat dilakulkan mellaluli tiga pelndelkatan, antara lain: 

1. Common Elffelct Modell  

Satul-satulnya pelndelkatan yang melnggabulngkan data timel selriels dan 

cross-selction,  melnulnjulkkan bahwa modell tidak melmpelrhitu lngkan julmlah 

orang atau l waktul. Akibatnya, pelrilakul informasi pelrulsahaan dianggap idelntik 

sellama pelriodel waktul yang belrbelda. Meltodel ini dapat melnggulnakan 

pelndelkatan kuladrat telrkelcil ataul meltodel Ordinary Lelast Sqularel (OLS) ulntulk 

melngulkulr modell data panell. 

Belrikult rulmuls relgrelsi pada modell common elffelct: 

Yit = α + βXit + (еit + yi) 

Keltelrangan: 

Yit : variabell telrikat individul kel I pelriodel kel t 

α : intelrselp gabulngan 
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β : koelfisieln relgrelsi ataul slopel 

Xit  : variabell indelpelndeln dari ulnit i pada pelriodel t. Diasulmsikan melmulat 

         konstanta. 

elit : elrror 

2. Fixeld Elffelct Modell  

Melnggulnakan telknik variablel dulmmy ulntulk melngulkulr pelrbeldaan 

intelrselp antara pelrulsahaan, modell ini melngasulmsikan bahwa pelrbeldaan 

intelrselp dapat melngamodasikan pelrbeldaan antar individul. Namuln, slop 

adalah sama di antara pelrulsahaan. Olelh karelna itul, modell ini selring diselbult 

delngan telknik Lelast Sqularels Dulmmy Variablel (LSDV). 

Belrikult rulmuls relgrelsi pada modell fixeld elffelct: 

Yit = α + yit + βXit + еit 

keltelrangan : 

Yit : variabell telrikat individul kel I pelriodel kel t 

α : intelrselp gabulngan 

Xit : variabell pelnjellas individul kel I pelriodel kel t 

yi : intelrselp individul kel i 

еit : elrror 

3. Random Elffelct Modell  

Modell ini melnilai data panell yang melmiliki variabell pelngarulh yang 

melngganggul yang saling telrkait baik antar individul maulpuln dari waktul kel 

waktul. Selmula pelrulsahaan dalam modell ini melngakomodasi pelrbeldaan 

intelrselp belrdasarkan elrror telrms. Ulntulk melnghilangkan heltelroskeldastisitas, 

pelnggulnaan modell Random Elffelct melmiliki kelulntulngan. Modell ini dikelnal 

selbagai E lrror Componelnt Modell (ElCM) ataul telknik Gelnelralizeld Lelast 

Sqularel (GLS). 

Belrikult rulmuls relgrelsi pada modell random elffelct: 

Yit = α + βXit + (еit + yi) 

Keltelrangan: 

Yit : variabell telrikat individul kel I pelriodel kel t 
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α : intelrselp gabulngan 

β : koelfisieln relgrelsi ataul slopel 

Xit  : variabell  indelpelndeln  dari  ulnit i  pada  pelriodel  t.  Diasulmsikan 

         melmulat konstanta 

elit : elrror 

Dalam meltodel relgrelsi data panell telrdapat tiga pilihan modell, yaitul 

modell common elffelct, modell fixeld elffelct,dam modell random elffelct. Dari 

keltiga pilihan modell telrselbult haruls dipilih salah satul modell yang telrbaik ataul 

modell yang dianggap paling telpat dan belnar ulntulk melmbelrikan pelnjellasan 

melngelnai hulbulngan antara variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln. 

Selbellulm melnelntulkan modell, dilakulkannya ulji spelsifikasi modell yang diolah 

mellaluli elvielws 9. 

1. Ulji Spelsifikasi Modell 

1) Ulji Chow 

Ulji ini melrulpakan ulji pelrtama dan belrtuljulan ulntu lk melnelntulkan 

modell analisis data panell yang akan digulnakan delngan cara 

melmbandingkan antara modell common elffelct delngan modell fixeld elffelct. 

Pada modell relgrelsi data panell melnggulnakan ulji chow telrdapat hipotelsis 

pelnellitian yaitul selbagai belrikult: 

H0 : Common Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Pelnolakan kelpada hipotelsisnya ini yaitul mellaluli mellihat rasio 

hitulng pada F−statistik delngan F−tabell. Rasio dipakai apabila hasilnya 

F-hitulng lelbih banyak (>) dibandingkan F-tabell ataul probabilitas Chi 

Sqularel yang dihasilkan kulrang dari 0,05 belrarti H0 ditolak, artinya 

modell yang paling selsulai yaitu l Fixeld Elffelct Modell. Adapuln, apabila F-

hitulng lelbih kelcil (<) dibandingkan F-tabell ataul probabilitas Chi 

Sqularel lelbih dari 0,05 artinya H0 ditelrima seldangkan modell yang 

dipelrgulnakan yaitul Common Elffelct Modell. Apabila modell yang dipilih 

adalah fixeld elffelct maka ulji Haulsman dipelrlulkan.  
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2) Ulji Haulsman 

Ulji haulsman dilakulkan u lntulk melngeltahuli modell yang selbaiknya 

digulnakan antara modell fixeld elffelct modell (FElM) atau l random elffelct 

modell (RElM). Pada FElM, seltiap obyelk melmiliki intelrselp yang 

belrbelda-belda dan tidak belrulbah seliring waktul. Seldangkan pada RElM, 

objelk melmiliki intelrselp belrsama dan komponeln diacak. (Guljarati, 

2013) Belrikult ini adalah hipotelsis dalam ulji Haulsman telrselbult:  

Pada modell relgrelsi data panell melnggulnakan ulji hau lsman telrdapat 

hipotelsis pelnellitian yaitul selbagai belrikult: 

H0 : Random Elffelct Modell  

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Apabila nilai Chi-sqularel statistik > dari nilai Chi-sqularel kritis 

kelpu ltulsannya adalah melnolak H0 ataul melnelrima H1, yang artinya 

bahwa modell fixeld elffelct lelbih baik dibandingkan delngan modell 

random elffelct. Belgitulpuln selbaliknya, apabila nilai Chi-sqularel statistik 

< dari nilai Chi-sqularel kritis maka kelpultulsan adalah melnelrima H0, 

selhingga dapat disimpullkan bahwa modell random elffelct lelbih baik 

daripada modell fixeld elffelct. 

3) Ulji Langragel Mulltiplielr 

Ulji LM dilakulkan ulntu lk melngeltahuli modell yang selbaiknya 

digulnakan antara modell Common elffelct modell (CElM) ataul random 

elffelct modell (RElM). Meltodel ini digulnakan ulntulk ulji signifikasi pada 

nilai relsidula.  

Pada modell relgrelsi data panell melnggulnakan ulji LM telrdapat hipotelsis 

pelnellitian yaitul selbagai belrikult: 

H0 : Common Elffelct Modell  

H1 : Random Elffelct Modell 

Apabila nilai Chi-sqularel statistik > dari nilai Chi-sqularel kritis 

kelpu ltulsannya adalah melnolak H0 ataul melnelrima H1, yang artinya 

bahwa modell Common elffelct lelbih baik dibandingkan delngan modell 



56 
 

 

random elffelct. Belgitulpuln selbaliknya, apabila nilai Chi-sqularel statistik 

< dari nilai Chi-sqularel kritis maka kelpultulsan adalah melnelrima H0, 

selhingga dapat disimpullkan bahwa modell random elffelct lelbih baik 

daripada modell Common elffelct. 

2. Ulji Asu lmsi Klasik 

Selbellulm mellakulkan pelnguljian hipotelsis, pelnelliti haruls mellakulkan ulji 

pelrsyaratan BLUlEl (Belst Linelar Ulnbiaseld Elstimator). Ini adalah ulji asulmsi 

klasik yang belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa hasil pelnellitian adalah valid 

delngan melngulji data yang digulnakan selcara telori adalah tidak bias, konsisteln, 

dan pelnaksiran koelfisieln relgrelsi yang elfelktif. Ulji asulmsi klasik mellipulti ulji 

normalitas, ulji aultokorellasi, ulji mulltikolinelaritas, dan ulji heltelroskeldastositas. 

Pada meltodel OLS, hanya uji mulltikolinielritas dan heltelroskeldastisitas saja 

yang dipelrlulkan. (Basulki & Yulliadi, 2014)  

1) Ulji Mulltikolinelaritas  

Tuljulannya adalah ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat korellasi 

antar variabell belbas. Variabell tidak ortulgal (nilai korellasi variabell 

belbas sama delngan nol) jika variabell-variabell belbas melmiliki nilai 

korellasi satul sama lain. Guljarati (2013) melnyatakan bahwa 

mulltikolinelaritas telrjadi jika koelfisieln korellasi antarvariabell belbas lelbih 

dari 0,8. Selbaliknya, mulltikolinelaritas tidak telrjadi jika koelfisieln 

korellasi kulrang dari 0,8. 

2) Ulji Heltelroskeldastisitas 

Tuljulannya adalah ulntulk melngeltahuli apakah ada keltidaksaman 

dalam varians antara relsidulal dari satul pelngamatan kel pelngamatan 

lainnya dalam modell relgrelsi. Dianggap homoskeldastis jika variasi nilai 

relsidulal antar pelngamatan tidak belrulbah. Namuln, jika variasi nilai 

relsidulal antar pelngamatan belrbelda, itul dianggap heltelroskeldastis. Ulntulk 

melndeltelksi adanya heltelroskeldastis adalah delngan mel-relgrelss modell 

delngan log relsidul kuladrat selbagai variabell telrikat. 

H0 : homoskeldastis  
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H1 : heltelroskeldastis  

Tidak telrdapat heltelroskeldastis pada modell jika probabilitas 

variabell belbas lelbih dari 0,05 ataul hasil dalam data melnulnjulkkan 

kondisi homoseldastis. 

3. Ulji Hipotelsis 

1) Ulji Parsial (T) 

Ulji t dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln selcara khulsu ls. Ulji t dapat 

dilakulkan delngan melmbandingkan tingkat signifikansi delngan nilai α = 

0,05. Kelsimpullan dari ulji t diambil delngan melnganalisis nilai 

signifikansi variabell indelpelndeln selsulai delngan pelrsyaratan belrikult: 

H0 : variabell indelpelndeln tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln 

H1  : variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan yang belsar 

telrhadap variabell delpelndeln 

Pelngambilan kelpultulsan: 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka melnolak H0 dan H1 ditelrima, yang 

melmiliki arti selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. 

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka melnelrima H0 dan H1 ditolak, yang 

melmili arti selcara parsial variabell indelpelndeln tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

2) Ulji Simulltan (F) 

Ulji F dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln 

selcara kelsellulrulhan melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Jika F hitulng > 

dari F tabell, H0 ditolak dan H1 ditelrima, yang melnulnjulkkan bahwa 

variabell indelpelndeln melmelngarulhi variabell delpelndeln selcara signifikan 

delngan tingkat signifikansi 5%. Selbaliknya, jika F hitulng < F tabell, H0 

ditelrima dan H1 ditolak, yang melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln 

tidak melmelngarulhi variabell delpelndeln selcara signifikan. Hipotelsis: 
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H0 : variabell belbas (indelpelndeln) tidak melmbelrikan pelngarulh 

telrhadap variabell telrikat (delpelndeln) 

H1 : variabell belbas (indelpelndeln) dapat melmbelrikan pelngarulh 

yang signifikan telrhadap variabell telrikat (delpelndeln) 

Pelngambilan kelpultulsan: 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka melnolak H0 dan melnelrima H1, yang 

melmiliki arti selcara simulltan variabell indelpelndeln belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka melnelrima H0 dan melnolak H1, yang 

melmiliki arti selcara simulltan variabell indelpelndeln tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

3) Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Pada ulji ini pelrbandingan antara variabell delpelndeln (telrikat) dan 

variabell indelpelndeln (belbas) dibahas. Koelfisieln deltelrminasi adalah 

belsaran rasio dari variabell indelpelndeln (belbas) dan variabell delpelndeln 

(telrikat). Ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli bagaimana variabell 

indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Nilai R-squlareld belrkisar 

antara 0-1; jika nilai koelfisieln deltelrminasi melndelkati angka 1 

melnu lnjulkkan bahwa variabell delpelndeln dijellaskan delngan baik olelh 

variabell indelpelndelnnya; selbaliknya, jika nilai koelfisieln deltelrminasi 

melndelkati angka 0 melnulnjulkkan bahwa variabell delpelndeln melmiliki 

kulalitas yang lelbih relndah. 

 

 

 

 

 

 


